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ABSTRAK 

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang fenomena yang terjadi di alam semesta. Kurikulum 

2013 adalah kurikulum yang berintegrasi, maksud dari kurikulum berintegrasi yaitu terdapat proses 

yang harus dikuasai siswa antara lain skill, themes, concept dan topic Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kemampuan representasi verbal, matematika, gambar dan grafik siswa. Responden 

dalam penelitian ini adalah menggunakkan 1 sekolah yaitu siswa kelas XI SMAN PASIRIAN. Subjek 

dari penelitian menggunakan purposive sampling area . Metode pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah tes, observasi, dokumentasi dan wawancara. Instrumen tes yang digunakan 

adalah soal-soal Ujian Nasional dan soal SBMPTN pada tahun-tahun sebelumnya yang berjumlah 5 

soal dimana 1 soal mengandung 4 pertanyaan yang mengandung 4 representasi yaitu verbal, 

matematik, gambar, dan grafik. Hasil dari test tersebut adalah berupa data kemampuan representasi 

verbal , matematik, gambar dan grafik dan pengklasifikasian kategori kemampuan siswa dalam bentuk 

persentase. Kategori kemampuan representasi terbagi 4 kelompok yaitu sangat baik, baik, cukup, 

kurang dan sangat kurang. Dari data yang di diperoleh bahwa  kemampuan representasi baik 

representasi verbal, matematik, gambar dan grafik  masih dibawah 22 persen. Hal tersebut dapat di 

simpulkan bahwa kemampuan representasi siswa baik representasi verbal, matematika, gambar dan 

grafik  kurang bahkan sangat kurang 

Kata kunci: Konsep Fisika, Kemampuan multirepresentasi, Termodinamika 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu bidang yang dapat 

digunakan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

sesuai dengan tujuan negara yang terdapat pada UUD 

1945 alinea ke 4. Pendidikan di Indonesia sendiri sudah 

banyak mengalami perubahan kurikulum. Pada tahun 

2013 kurikulum di Indonesia berubah menjadi 

kurikulum 2013 yang sebelumnya dari kurikulum 

KTSP. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang 

berintegrasi, maksud dari kurikulum berintegrasi yaitu 

terdapat proses yang harus dikuasai siswa antara lain 

skill, themes, concept dan topic. Dengan kata lain 

kurikulum 2013 disebut kurikulum terpadu sebagai 

proses dapat dikatakan sebagai sebuah sistem dan 

pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberapa 

disiplin ilmu atau suatu pelajaran dalam bidang studi 

untuk memberikan pembelajaran dalam konsep nyata 

kehidupan sehari-hari. Di kurikulum 2013 

memungkinkan para guru menilai hasil belajar peserta 

didik dalam proses pencapaian sasaran pembelajaran. 

Seorang guru terkadang menjelaskan materi fisika 

hanya memaparkan rumus jadinya saja bukan arti fisis 

dari rumusnya. 

Fisika merupakan ilmu yang sistematis dan 

menyatu. Sistematis karena produk yang satu berkaitan 

dengan produk yang lain, sedangkan menyatu karena 

produk satu dengan lainnya dapat saling menunjang 

(Sutarto dan Indrawati, 2010:2-3).  Pada hakikatnya 

fisika merupakan proses, produk dan prosedur. Salah 

satu tujuan pembelajaran fisika dalam kurikulum 2013 

adalah menciptakan manusia yang dapat menyelesaikan 
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masalah kompleks dengan cara menerapkan 

pengetahuan dan pemahaman mereka pada situasi 

sehari-hari (Kemdikbud, 2013). Fisika sendiri bukan 

hanya tentang representasi matematis saja , namun 

berkaitan dengan 4 representasi yaitu representasi 

verbal, gambar, matematis, dimana keempatnya saling 

berhubungan.  

Termodinamika adalah ilmu yang mempelajari 

hubungan antara energi kerja dari suatu sistem. 

Termodinamika hanya mempelajari besaran-besaran 

yang berskala besar (makrokopis) dari sistem yang 

dapat diamati dan diukur dalam eksperimen. 

Termidnamika juga dapat diartikan sebagai ilmu yang 

menjelaskan kaitan antara bearan fisis tertentu yang 

menggambarkan sifat zat dibawah pengaruh kalor. 

Besaran fisis ini disebut koordinat makrokopis sistem 

(Montgomery,2001). 

Pembelajaran fisika terkadang hanya terfokus 

pada representasi matematisnya saja, namun pada 

kenyataannya fisika juga berkaitan dengan gambar, 

verbal, dan grafik. Sedangkan multirepresentasi 

menurut Prain & Waldrip dalam Mahardika (2012:37) 

berarti merepresentasikan ulang konsep yang sama 

dengan format yang berbeda, termasuk verbal, 

matematik, gambar, dan grafik Representasi verbal 

berkaitan dengan penjelasan tentang suatu konsep. 

Representasi gambar berkaitan dengan 

menvisualisasikan fisika dalam bentuk gambar karena 

fisika dalah ilmu yang bersifat abstrak. Representasi 

matematis berkaitan dengan penyelesaikan soal 

matematis. Dan representasi grafik berkaitan dengan 

pembuatan grafik dari rumus matematisnya.   Analisis 

kemampuan mutirepresentasi perlu dilkukan untuk 

melihat bagaimana kemampuan representasi siswa. 

Analisis dilakukan dengan memberikan soal 

kemampuan multirepresentasi siswa. Selanjutnya 

dilakukan analisis sehingga diketahui tingkat 

kemampuan multirepresentasi. Hasil analisis tersebut 

diberikan kepada pihak sekolah yang terkait sehingga 

dapat dijadikan pedoman guru untuk menentukan 

strategi, metode, model maupun pendekatan yang 

cocok. Di samping itu, dengan adanya penelitian ini 

siswa juga mengetahui kemampuan multirepresentasi 

sehingga dapat menjadi bahan intropeksi diri 

kemampuan representasi mana yang masih rendah. 

Pada setiap tahunnya nilai Ujian Nasional untuk 

materi fisika mengalami penurunan. Hal ini terlihat dari 

rekap nilai yang dikeluarkan oleh PUSPENDIK. Pada 

Kabupaten lumajang Sekolah Menengah Atas ( SMA) 

sebagian besar mengalami penurunan.  Kualitas soal 

setiap tahunnya semakin membaik namun perlu adanya 

pemahaman yang tinggi untuk menyelesaikannya. Pada 

soal Ujian Nasional bukan hanya tentang matematisnya 

saja namun soal yang berhubungan dengan gambar, 

verbal dan grafik sehingga siswa harus mempunyai 

kemampuan multirepresentasi yang baik. Hasil 

penelitian Bunawan et al. (2015) juga menunjukkan 

bahwa kemahiran dalam menganalisis grafik 

bergantung pada jenis grafik dan level atau tipe 

pertanyaan yang dikembangkan. Selain itu, hasil 

penelitian Nazam et al. (2012) menemukan bahwa 

siswa mengalami kesulitan dalam membaca, 

menafsirkan dan memahami informasi yang tergambar 

dalam grafik. Berdasarkan hasil penelitian Larkin, 

McDermott, Simon, & Simon;1980simon & Simon 

(1978)  dalam prosesnya, peran matematika dalam 

penyelesaian masalah fisika fokus pada bagaimana 

siswa memilih persamaan dalam menyelesaikan 

masalah fisika bukan pada bagaimana siswa 

menggunakan sebuah seleksi persamaan dalam 

memecahkan masalah fisika. Oleh karena itu bagian 

penting dari penalaran matematis dalam penyelesaian  

masalah fisika adalah implikasi intruksi misalnya 

menekankan penalaran konseptul awal untuk memilih 

persamaan yang relevan dan memperhatikan siswa 

dalam memproses persamaan matematik untuk memilih 

solusi numerik atau simbolik(Kuo,2013:34) 

Dilandasi akan pentingnya kemampuan 

multirepresentasi siswa pada latar belakang . Analisis  

mengenai kemampuan multirepresntasi siswa sangat 

diperlukan. Menindaklanjuti hal tersebut maka penulis 

akan melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Representasi Verbal, Matematika, Gambar  

dan Grafik (R-VMGG) siswa SMAN PASIRIAN pada 

Materi Termodinamika“. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

Penentuan daerah penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode purpose sampling area, artinya 

daerah yang sengaja dipilih berdasarkan tujuan dan 

pertimbangan tertentu seperti waktu, tenaga dan biaya 

yang terbatas. Daerah yang digunakan sebagai daerah 

penelitian adalah SMA Negeri PASIRIAN. Subjek 

dalam penelitian ini adalah XI MIPA 4. Penelitian 

dilaksanakan pada awal semester genap tahun 

2017/2018. Dalam penelitian ini, dilakukan tes. Tes 

diberikan kepada siswa untuk mengetahui kemampuan 

multirepresentasi siswa  yaitu kemampuan representasi 

verbal, representasi matematik, representasi gambar dan 

representasi grafik. 

Adapun tahapan penelitian ini yaitu (1) tahap 

pendahuluan, pada tahap pendahuluan yaitu 
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menentukan daerah dan subyek penelitian, (2) pada 

tahap kedua yaitu menyusun instrument penelitian yang 

berupas soal uraian tes kemampuan multirepresentasi, 

(3) pada tahap ketiga yaitu melakukan tes kemampuan 

multirepresentasi, (4) pada tahap keempat yaitu 

pengumpulan data, (5) tahap kelima yaitu analisis data, 

analisis dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

multirepresentasi siswa dalam menyelesaikan soal  pada 

pokok bahasan termodinamika. Selanjutnya (6) tahap 

terakhir adalah kesimpulan, tahap ini dilakukan untuk 

penarikan kesimpulan. 

Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: (a) observasi. (b) 

Tes, pada penelitian ini tes yang digunakan adalah tes 

kemampuan multirepresentasi yaitu representasi 

verbal, matematik, gambar dan grafik. Hasilnya 

digunakan untuk mengukur kemampuan kemampuan 

multirepresentasi didik dan mendeskripsikannya. 

Pemilihan soal didapat dari soal Ujian Nasiona dan soal 

SBMPTN. (c) Dokumentasi, (d) Wawancara. 

Instrumen yang digunakan merupakan instrumen 

tes. Tes disini menggunakan 5 soal . dimana setiap soal 

mengandung 4 pertanyaan representasi yaitu 

representasi verbal, matematika, gambar dan grafik. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam analisis ini 

adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif kuantitatif 

digunakan untuk mengolah data hasil tes sehingga 

mendapatkan nilai kemampuan multirepresentasi siswa 

yaitu representasi verbal, matematika, gambar dan 

Analisis data kualitatif untuk menerjemahkan data 

kuantitatif dan memberikan predikat. Selanjutnya 

dianalisis berdasarkan indikator. 

Analisis kemampuan multirepresentasi yaitu 

representasi verbal, representasi matematika, 

representasi gambar dan representasi grafik 

menggunakan rumusan: Selanjutnya data dianalisis 

dengan melakukan perhitungan presentase nilai 

kemampuan multirepresentai per indikator atau per 

representasi  menggunakan rumus: 

% =      

Keterangan:  

n  : jumlah nilai yang diperoleh siswa 

N  : jumlah nilai maksimum  

% : presentase kemampuan menyelesaikan masalah 

Dari perhitungan menggunakan rumus di atas 

dapat menentukan kategori tingkatan kemampuan 

menyelesaikan masalah seperti Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Kategori Kemampuan Multirepresentasi  

Kategori  Presentase (%) 

Sangat baik  81-100 

Baik  61-80 

Cukup  41-60 

Kurang  21-40 

Sangat kurang 0-20 

(Arikunto, 2003) 

Langkah selanjutnya yaitu penyajian data. Data 

yang telah dianalisis tersebut disajikan dalam bentuk 

tabel. Selanjutnya yaitu interprestasi data. Intrepestasi 

data adalah proses pemahaman makna dari serangkaian 

data yang telah disajikan dengan menafsirkan atau 

menjabarkan data yang telah disajikan. Kemudian 

ditarik kesimpulan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan instrumen tes yang 

berjumlah 5 soal uraian dimana 1 soal mengandung 4 

soal representasi. Penelitian ini dilakukan di SMAN 

PASIRIAN di kelas XI MIPA 4 yang berjumlah 31 

siswa. Penelitian ini mengukur tentang kemampuan 

multirepesentasi yaitu representasi verbal, matematika, 

gambar , dan grafik.  

Materi yang digunakan adalah materi 

termodinamika. Materi termodinamika terletak pada 

kelas XI semester genap. Materi ini membutuhkan 

tingkat pemahaman  yang cukup tinggi karena berisi 

materi-meteri yang masih bersifat abstrak. Materi 

termodinamika masuk pada semester genap tahun 

ajaran 2017/2018. 

Data penelitian ini diperoleh dari hasil test yang 

dilakukan setelah siswa menerima materi 

termodinamika. Setelah melakukan tes kemudian 

dianalisis berdasarkan tiap representasi. Data tersebut 

digunakan untuk mengukur kemampuan representasi 

baik representasi verbal, matematik, gambar dan grafik. 

Adapun kemampuan multirepresentasi 

berdasarkan indikator dapat dilihat pada Tabel 2 

berikut: 

Tabel 2. Persentase kemampuan 

multirepresentasi siswa kelas XI 

MIPA 4 per indikator 

Keterangan Persentase Per Indikator 

A B C D 

Sangat Baik  00.00 00.00 00.00 00.00 

Baik 
3,23 29,03 3,23 00.00 

Cukup 
29,03 22,58 6,46 00.00 

Kurang 
45,16 32,26 12,90 16,13 

Sangat Kurang 
22,58 16,13 77,41 83,87 
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A : indikator representasi verbal 

B: indikator representasi matematik 

C : indikator reprentasi gambar 

D : indikator representasi grafik 

Dari Tabel 2 tersebut terlihat pada indikator 

pertama yaitu kemampuan representasi verbal  siswa 

pada materi termodinamika masih kurang  Hal ini 

terlihat representasi verbal 3,23% pada kategori baik, 

29.03% pada kategori cukup, 45.16% pada kategori 

kurang dan 22,58% pada kategori sangat kurang. Siswa 

kesulitan dalam membuat grafik sehingga berimbas 

pada representasi verbal yaitu menyatakan hubungan 

antar variabel berdasarkan grafik. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan kepada siswa, mereka 

kesulitan dalam menyatakan hubungan antara variabel.  

Meraka  cenderung hanya menghafal rumus-rumus 

tanpa mengetahui hubungan antar variabelnya. 

Pada indikator yang kedua yaitu representasi 

matematika. Dalam indikator ini representasi 

matematika 29.03% dalam kategori baik, 22.58% pada 

kategori cukup, 32.26% dalam kategori kurang, dan    

16.13% dalam kategori sangat kurang. Berdasarkan 

wawancara dengan siswa, rendahnya kemampuan 

matematika  siswa dikarenakan mereka kesulitan dalam 

mengindentiikasi soal, mereka cenderung untuk 

menghaal rumus-rumus yang ada dalam buku, sebagian 

juga ada yang sudah yang mampu mengindentifikasi 

persoalan matematis. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan bahwa siswa hanya cenderung menghafa 

rumus saja tanpa memahami soal yang diberikan oleh 

guru. Mereka kesulitan dalam menentukan strategi yang 

tepat untuk menyelesaikan persoalan matematis  

Dengan kata lain mereka menggunakan rumus tanpa 

melakukan strategi dalam menyelesaikan persoalan  

yang diberikan. Berdasakan pada  tabel 2 representasi 

matematis masih pada kategori kurang. 

Pada indikator yang ketiga yaitu representasi 

gambar. Dalam indikator ini 3.23% ada kategori baik, 

6.46% pada kategori cukup, 12.90% pada kategori 

kurang, dan 77.41% pada kategori sangat kurang. 

Diihat dari persentase pada tabel 2 bahwa representasi 

gambar siswa masih sangat kurang. Tidak ada siswa 

yang mendapat nilai diatas 80 keatas bahkan hanya satu 

yang mendapat nilai rentang nilai 61-80.  Berdasarkan 

wawancara dengan siswa, mereka kesulitan dalam 

menvisualisaikan materi termodinamika. Siswa 

kesulitan mengambarkan kejadia-kejadian fisika dalam 

bentuk gambar. Padahal dalam buku yang digunakan 

dalam proses pembelajaran sudah ada gambarnya tetapi 

pada saat diberikan soal tentang representasi gambar 

mereka mengalami kesulitan. Siswa juga menjelaskan 

terkadang guru tidak menjelaskan makna dari gambar 

yang ada dalam buku. Guru juga terkadang tidak 

menjelaskan tentang gambar dalam materi fisika dan 

menyuruh siswa untuk mempelajarinya sendiri. 

Pada indikator yang keempat yaitu representasi 

grafik. Dalam indikator ini 16,13% pada kategori 

kurang, 83,87% pada kategori sangat kurang. Tidak ada 

siswa yang mendapat nilai diatas 41. Berdasarkan tabel 

2 kemampuan representasi grafik masih dalam kategori 

sngat kurang. Siswa kesutan dalam menetukan 

hubungan antara variabel. Hal tersebut dikarenakan 

dalam representasi matematik siswa hanya menghafal 

rumus matemtika saja tanpa mengetahui makna dari 

konsep matematiknya. Berdasarkan wawancara dengan  

siswa, mereka kesulitan dalam menentukan hubungan 

antara variabel karena mereka hanya menghafal rumus-

rumus tanpa mengetahui konsep dam rumus tersebut. 

Juga guru pada saat menerangkan mater tidak 

menjelaskan grafik hubungan antara variabel. Guru 

hanya fokus dalam menyelesaikan persoalan 

matematisnya saja. 

Berdasarkan dari keempat representasi bisa 

dikatakan bahwa masih dalam kategori kurang bahkan 

sangat kurang. Proses pembelajaran perlu adanya 

pembenahan baik dari siswanya sendiri maupun dari 

guru pada saat mengajar. Kemampuan multirepresentasi 

sangat penting karena fisika bukan hanya tentang 

matematik atau verbal tapi mencakup gambar, grafik 

juga. Guru harus menggunakan model, metode, 

pendekatan yang tepat untuk bisa meningkatkan 

kemampuan multirepresentasi siswa baik verbal, 

matematik, gambar dan grafik. Data diatas juga 

digunakan siswa sendiri untuk intropeksi diri 

kemampuan mana yang masih rendah untuk diperbaiki 

kedepane agar lebih baik lagi. Karena pada saat Ujian 

Nasional soal yang dihadapi siswa bukan hanya tentang 

matematis saja namun ada soal yang berkaitan verbal, 

gambar dan grafik. Sehingga dalam fisika keempat 

representasi baik representasi verbl, matematika, 

gambar dan grafik saing berhubungan dan tidak dapat 

dipisahkan. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 

secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan multirepresentasi siswa pada indikator 

repreesentasi verbal masih dalam kategori kurang yaitu 

sebesar 45,16%, pada indikator representasi matematika 

siswa masih dalam kategori kurang yatu sebesar 

32,26%, pada indikator representasi gambar masih 

kategori sangat kurang yaitu sebesar 77,41% , serta 
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pada indikator representasi grafik masih kategori sangat 

kurang yaitu sebesar 83.87%. Sehingga dapat dikatakan 

kemampuan multirepresentasi siswa XI MIPA 4 SMAN 

Pasirian masih tergolong kurang bahkan  sangat kurang. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian 

ini, Penelitian ini disarankan untuk memberikan ke 

pihak guru yang bersangkutan untuk menindaklanjuti  

hasil penelitian agar kedepanya menggunakan 

model,metode dan pendektan tepat untuk meningkatkan 

kemampuan multirepresentasi. Dan peneliti disarankan 

untuk memberikan hasil penelitian kepada siswa untuk 

mengetahui kemampuan mereka sendiri sebagai bahan 

untuk intropeksi diri.  
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